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ABSTRAK

Yuniarti M. Ridwan, Fatmawati dan Samsir Rahim. 2021. Perencanaan
Pembangunan Berbasis Partisipatif Di Kelurahan Mario Pulana Kecamatan
Camba Kabupaten Maros.
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Pembangunan itu sendiri memiliki tujuan yaitu mewujudkan masyarakat
vang adil, makmur, dan sejahtera. Oleh karena itu, untuk mencapai
keberhasilan pembangunan, banyak aspek atau hal yang harus diperhatikan,
Salah satunya adalah keterlibatan masyarakat dalam pembangunan. Terutama
pada tahap perencanaan yang merupakan tahap yang paling penting dari

proses pembangunan, karena perencanaanlah yang sangat menentukan




berhasil tidaknya pembangunan. Berdasarkan asumsi para ahli pembangunan,

semakin tinggi perhatian atau keterlibatan masyarakat dalam proses

perencanaan, maka akan memberikan hasil yang lebih optimal.

perencanaan pembangunan. Perencanaan pembangunan melalui partisipatif
menggambarkan salah satu upaya pengembangan potensi masyarakat untuk
mempersiapkan pembangunan terkait dengan kapasitas sumber daya lokal
yaitu mencapai kemajuan yang diinginkan dalam bentuk keutuhan yang ada
dalam masyarakat, seta kemajuan dukungan dan partisipasi kelompok

masyarakat dalam pembangunan.




Perencanaan partisipatif bertujuan supaya pembangunan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Sebagai upaya untuk menanggapi kebutuhan serta

kemauan masyarakat maka proses perencanaan pembangunan wajib
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pearan agar bias diketahui

berapa biaya yang akan dibutuhkan dan digunakan (Kartikawanto, 2013).
Walaupun sulit dipungkiri bahwa dalam beberapa kasus, seluruh
masyarakat mungkin tidak berpartisipasi dalam perumusan kebijakan. tetapi
dalam hal apapun, pemerintah harus melibatkan masyarakat ketika
‘merumuskan  kebijakan yang melibatkan kepentingan  masyarakat,
Keterlibatan masyarakat merupakan alat yang ampuh untuk menentukan arah




kebijakan pembangunan ke depan. Partisipasi ini akan berdampak positif
terhadap keputusan dan kebijakan yang akan dilaksanakan karena dapat

menciptakan sinergi antara pemerintah dan masyarakat itu sendiri,

mengenai proses pelaksanaan perencanaan pembangunan di Kelurahan Mario
Pulana, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti proses perumusan
masalah melalui  kegiatan identifikasi masalah di tingkat lingkungan
Kelurahan jarang dilakukan, sehingga menghambat penemuan masalah terkait
kebutuhan masyarkat di Kelurahan Mario Pulana Kecamatan Camba.

Minimnya kehadiran masyarakat dalam kegiatan Musrenbang, hal ini sesuai




pada daftar kehadiran yang ada masyarakat yang hadir hanya 9 orang.
Padahal dengan kehadiran masyarakat ini sangast membantu dalam
mengidentifikasi masalah yang ada, karena merekalah mengetahui
permasalahan vang dihadapi.

Hasil wawancara pada - : pala Lingkungan Mario

isipasi  dari
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Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana proses pelaksanaan
perencanaan pembangunan berbasis partisipatif di Kelurahan Mario Pulana
Kecamatan Camba Kabupaten Maros?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam




penclitian ini yaitu: “Untuk mengetahui proses pelaksanaan perencanaan
pembangunan berbasis partisipatif di Kelurahan Mario Pulana Kecamatan
Camba Kabupaten Maros,

D. Manfaat Penelitian
).
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
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pemerintahan
dalam bentuk

komitmen untuk

mewujudkan

Penelitian 1




hutan rakyat di
Kabupaten
Jombang pada
tahapan
musyawarah
ditingkat RT dan

identifikasi
daya dukung,

tujuan, dan
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pertemuan menentukan

kelompok tani anggaran.

sudah dilakukan

Perencanaan adalah proses yang berkesinambungan yang meliputi
bagian-bagian dari formulasi perencanaan dan implementasinya.
Perencanaan bisa dilakukan untuk meninjau jalannya aktivitas, karena
sifat perencanaan ialah sebagai panduan pelaksanaan  kegiatan
(Listyangish, 2014). Perencanaan tersebut dijalankan oleh semua orang

dan dari setiap diri manusia untuk melaksanakan pengambilan keputusan




sampai dalam implementasi kegiatan. Perencanaan dilaksanakan oleh
manusia untuk dirinya sendiri, keluarga, komunitas, masyarakatnya,
lingkungan dan tempat tinggainya untuk tujuan agar bias bertahan hidup

seefisien mungkin.

) perencanaan merupakan upaya untuk
memilih dan mengaitkan sesuatu dengan kebutuhan di masa depan dan

upaya untuk mencapainya. Meskipun perencanaan memiliki arti penting
di masa depan, tetapi bukanlah sesuatu yang dibuat tidak
dipertimbangkan dengan serius, Dalam metode perencanaan selalu
didasarkan pada data dan estimasi yang telah dicapai, serta

memperhitungkan juga sumber daya yang ada dan dapat dikumpulkan,




Oleh karena itu, perencanaan merupakan dasar dan tolak ukur dalam

menentukan rencana selanjutnya.

Perencanaan adalah kebijakan yang dijabarkan berdasarkan tindakan

untuk mencapai tujuan. Saat merencanakan, pola pikir menunjuk
bagaimana mencapai tujuan ini secara efektif dan efisien.

Menurut Dolong (2016) perencanaan ialah proses yang terpadu dan
dapat digunakan untuk menentukan tindakan yang akan diambil di masa
yang akan datang. Mengapa discbut terpadu, karena direncanakan

menggunakan prinsip-prinsip tertentu. Sedangkan Seknun (2014)




mengemukakan bahwa perencanaan adalah proses menetapkan dan
memanfaatkan sumber daya secara sistematis, yang diinginkan agar dapat

mendukung kegiatan dan usaha-usaha yang dilakukan secara efisien dan

efektif untuk mencapai tujuan. Maka dari itu, pada hakikatnya terdapat

¢

Perencanaan dilakukan terus menerus dan merupakan aktivitas yang
tidak akan pernah selesai. Semua rencana yang bersifat sementara dan
diganti apabila ada fakta atau variabel-variabelnya perlu dinilai ulang.
Rencana ini biasanya ditinjau secara teratur dan perubahan dibuat segera
bila diperlukan untuk menghadapi situasi baru. Handoko (2012)

berpendapat bahwa manfaat dalam perencanaan, yaitu sebagai berikut:




14

a. Menunjang manajemen untuk beradaptasi dengan perubahan
lingkungan,
b. Memungkinkan manajer untuk memiliki pemahaman tentang seluruh

\\“X\ yt”//;
Ll

berkembang bersama dengan tujuan masa depan,

b. Melakukan analisis lingkungan dengan mencari dan mengevaluasi
serta memprediksi faktor dan kondisi eksternal yang harus
diperhatikan dalam perumusan strategi organisasi,

c. Menyelidiki kondisi dan sumber daya internal dengan menilai
kekuatan dan kelemahan organisasi, sehingga dapat menjadi




pertimbangan dalam menyusun perencanaan stralegis,
d. Memformulasikan, menilai, dan memilih strategis,

e. Menerapkan dan mengamati rencana strategis.
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digunakan untuk mencapai tujuan organisasi yang diinginkan.
b. Pengumpulan data

15

Tujuan pengumpulan data adalah untuk mengumpulkan atau

menyusun data yang dibutuhkan untuk mendukung realisasi

keinginan di masa depan.




¢. Melakukan analisa data
Dalam analisis data diperlukan prediksi yang akurat seperti ekonomi,
sosial, politik, kebijakan pemerintah, pekerja, konsumen, dan

i informasi ini, organisasi akan
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C. Konsep Pembangunan
. Pengertian Pembangunan

Pembangunan berasal dari kata “bangun” yang artinya siuman,

sadar, bangkit, berdiri dan bentuk. Dalam kata kerja “bangun™ berarti

membuat, mendirikan atau membina. Schingga dapat dikatakan
pembangunan meliputi bentuk, kehidupan dan perilaku. Pembangunan
merupakan upaya untuk fterus menciptakan kondisi yang dapat
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memberikan lebih banyak pilihan atau alternative vang sah bagi setiap
warga negara untuk mewujudkan keinginannya yang paling humanistik.

Pembangunan sudah mempunyai makna yang sangat meluas dan

membawa banyak harapan namun juga menimbulkan perdebatan yang

N

tidak sedikit pula yang memperkirakan bahwa pembangunan ialah juga
pertumbuhan. Meningkatnya kegiatan pembangunan dan mendorong
terjadinya pengelompokkan penduduk atau kegiatan ekonomi yang
mengakibatkan ketimpangan antar daerah dan kelompok penduduk.
Schingga meningkatnya permintaan akan sumber daya alam dan
terjadinya pengelompokkan penduduk yang disebabkan oleh kegiatan




I8

ekonomi, maka diprediksi akan terjadi konflik pemanfaatan ruang.
Lembaga Internasional Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)

menjabarkan  pembangunan sebagai perfumbuhan ekonomi  dan

perubahan sosial (economic greW social change). Menurut

Anggara & Sumantri (2016) pe
/

Pembangunan sebagai serangkaian upaya terencana dan sadar untuk
mencapal pertumbuhan dan perubahan, yang ditempuh oleh suatu bangsa

dan Negara menuju modernisasi dalam kerangka pembinaan bangsa

(nation building). Siagian (2018) menuturkan ada lima ide pokok dari

pembangunan yaitu sebagai berikut;
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4. Pembangunan merupakan sebuah proses
Sebagai sebuah proses, pembangunan berkelanjutan selama bangsa
tersebut ada dan memiliki tahapan yang pada satu pihak sebagai

\ Al o
(LLAE "I////
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bertujuan untuk mengambil keputusan tentang hal-hal yang akan
dilakukan pada waktu tertentu di masa yang akan datang.

d. Pembangunan mengarah pada modernitas
Modernitas adalah cara hidup yang lebih baru dan lebih baik
daripada sebelumnya. Demikian pula, pola pikir lebih rasional tetapi
tetap memiliki nilai budaya yang lebih kuat dan mempertahankan




tingkat fleksibilitasnya. Modernitas yang terkait dalam pembangunan
tidak bersifat tunggal, tetapi mencakup seluruh aspek kehidupan
masyarakat, berbangsa, dan bernegara.

l",/
U/ ,//’//

tujuan fersebut. Artinya, akan tetap berlaku sepanjang bangsa dan
negara masih ada di muka bumi sejalan dengan berkembangnya
konsep kesejahteraan untuk masyarakat.
Maka dari itu, pembangunan yang telah dilakukan oleh seluruh
kompenen masyarakat sesuai dengan kebutuhan potensinya perlu diawasi
pelaksanaan dan kesinambungannya. Pengawasan tidak hanya menjadi
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milik mutlak pemerintah, tetapi semua lapisan masyarakat boleh ikut
serta dalam pengawasan sesuai dengan kemampuan mereka. Hal ini

dilakukan agar pembangunan vang direncanakan dan dilaksanakan akan

D. Konsep Partisipatif

.

1. ertian Partisi
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sétiap orang tanpa mengorbar
paling ideal, partisipatif adalah ukuran dari tingkat partisipasi rakyat.
Semakin tinggi kemampuannya untuk menentukan nasibnya sendiri,
semakin besar pula kemampuannya untuk berkembang.

Menurut Mustanir & Abadi (2017) partisipatif adalah kontribusi atau
keterlibatan masyarakat dalam proses interaksi sosial, untuk mengetahui

masalah dan potensi yang terdapat di masyarakat dalam kondisi tertentu,




baik dalam pengambilan keputusan menyelesaikan masalah. pelaksanaan
usaha menangani masalah, dan proses keikutsertaan masyarakat dalam

menilai perubahan yang terjadi. Partisipatif memberi masyarakal ruang

G
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2. Jenis-Jenis Partisipatil
Menurut Hendra (2013) bentuk partisipatif terbagi menjadi dua
bagian yaitu:
a. Partisipatif Pasif

Partisipatif pasit adalah sikap berprilaku dan bertindak dalam
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melakukan  hal-hal yang menghambat Kkelanjaran jalannya

pembangunan,
b. Partisipatif Aktf

1) Memikirkan nasib dengandnemanfaatkan lembaga-lembaga yang

nai cita-cita,

berorientasi pada pembangunan manusia membutuhkan partisipasi langsung
masyarakat yang menerima rencana pembangunan. Karena hanya dengan
partisipasi masyarakat yang menerima program. maka hasil pembangunan
akan sesuai dengan aspirasi dan kebutuhan masyarakat.

Perencanaan partisipatif berarti menekankan partisipasi luas dari semua

pemangku kepentingan dalam proses perencanaan dan pengambilan




keputusan dalam pembangunan. Esensi perencanaan pembangunan
partisipatif merupakan pembangunan yang dilakukan dengan memanfaatkan

pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen, pembanguanan yang mengaktualkan

mengungkapkan gagasan atau pemikiran melalui forum pertemuan, tanpa
dibatasi oleh kemampuan bicara, waktu dan lokasi.
3. Sinergitas
a. Harus menjamin keterlibatan semua pihak,
b. Selalu menckankan kerjasama antar wilayah administratif dan wilayah

geografis,
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¢. Setiap rencana yang akan dibangun semaksimal mungkin menjaci
pelengkap dari rencana yang sudah ada, sedang dikembangkan, atau
akan dibangun. Memperhatikan interaksi antar pemangku kepentingan
(stakeholders).

.‘\Q\\\\'ﬁ h,‘,‘,.‘/".e
v v
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KU

perencanaan pembangunan yaitu Perfama, pembangunan akan didasarkan
pada kebutuhan masyarakat. Artinya, jika masyarakat tkut serta dalam
perencanaan pembangunan maka akan menciptakan kendali  atas
pembangunan. Kedua, pembangunan berorientasi kepada masyarakat akan
menciptakan stabilitas politik, karena masyarakat ikut serta dalam

perencanaan pembangunan maka masyarakat dapat mengontrol pembangunan
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vang sedang berlangsung. Partisipatif dalam perencanaan pembangunan
sangatlah menjadi hal yang penting untuk membantu pemerintah agar

pembangunan yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan

keputusan pembangunan dan bekerja sama dalam menjalankan
pembangunan:

3. Laki-laki dan perempuan memiliki peran yang sama pada setiap tahap
adil:

4. Pengambilan keputusan pembangunan dilaksanakan secara musyawarah
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serta mufakat dengan senantiasa berorientasi terhadap kepentingan
masyarakat miskin;
5. Masyarakat wajib mempunyai akses vang mencukupi terhadap seluruh

informasi serta proses pengambilan keputusan sehingga pengelolaan

/ pe!‘fﬂnsgmﬂi&wabka“
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|. Diantara seluruh pihak yang ikut serta dalam penyusunan perencanaan
pembangunan harus mengedepankan sikap saling percaya, saling
memahami dan bisa bekerja sama. Untuk menumbuhkan rasa saling
percaya dituntut adanya ketebukaan serta kejujuran;

2. Prinsip kesetaraan dimaksudkan supaya seluruh pihak yang ikut serta

dalam penyusunan perencanaan pembangunan bisa berbicara dan




mengemukakan pendapatnya, tanpa adanya perasaan tertekan;
3. Prinsip demokrasi menghendaki adanya proses pengambilan keputusan
dengan kesepakatan bersama, bukan dilakukan dengan rekayasa olch

Hal ini diperlukan karena masyarakat sendiri yang memahami apa yang

dibutuhkan dan hal apa saja yang perlu dibangun di daerah tersebut. Dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat dan dampak dari pembangunan
yang direncanakan itu ialah meningkatkan taraf hidup masyarakat itu sendiri.
Oleh karena itu, untuk dapat mengetahui perencanaan pembangunan
berbasis partisipatif di Kelurahan Mario Pulana Kecamatan Camba
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Kabupaten maros, peneliti menggunakan konsep yang dikemukan oleh
Suwandi (2012) tentang proses pelaksanaan perencanaan pembangunan
partisipatif yaitu terfokus pada kepentingan masyarakat, partisipatoris, dan

sinergitas. Adapun skema kerangka pik’

iR

\\‘ \“.f

Perencanaan Pembangunan berbasis Partisipatif
di Kelurahan Mario Pulana Kecamatan Camba
Kabupaten Maros belum berjalan dengan efektif

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir

G. Fokus Penelitian
Fokus penilitian ini berangkat dari latar belakang masalah kemudian
dirumuskan dalam rumusan masalah dan dikaji lebih dalam berdasarkan teori
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atau konsep dalam tinjaun pustaka. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini
vaitu terfokus pada kepentingan masyarakat, partisipatoris, dan sinergitas.

Berdasarkan fokus penelitian di adapun uraian deskripsi fokus

penelitian yaitu sebagai beri \
1. :

A QPS MUK, —J
&P \NKASg, 74
i ) S4

,,,,,,,,,

i%

v
ngetandl, I

permasalahan vang dihadapi masyarakat.
2. Partisipatoris yaitu keterlibatan masyarakat dalam proses pelaksanaan
perencanaan pembangunan dan mendapatkan peluang dalam memberikan
sumbangan pikiran tanpa dihalangi oleh kemampuan bicara, tempat dan

waktu yang meliputi:
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a. Keterlibatan pada setiap tahapan perencanaan pembangunan yaitu
aparat pemerintah mengarahkan dan melibatkan masyarakat untuk

ikut berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan dan masyarakat

g\wjl,,,/,,
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kecamatan, pemerintah kelurahan dan masyarakat dalam setiap kegiatan

Musrenbang yang meliputiz

a. Kesepakatan antara  pemerintah  dan  masyarakat  dalam
mengakomodasi aspirasi masyarakat yaitu bentuk kesepakatan yang
dilakukan pemerintah dan masyarakat dalam memutuskan alternatif’
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b. Usulan masyarakat dalam Musrenbang diakomodir sampai tingkat

Kecamatan yaitu terkomodirnya semua usulan masyarakat yang
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
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2. Tipe penelitian ini adalah deskriptif, dimana deskriptif adalah sebagai
penelitian yang menghasilkan data mengenai kata-kata lisan maupun
tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang

diteliti.




C. Sumber Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari lapangan
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orang yang memiliki peng
sebenarnya tentang masalah yang diteliti. Peneliti telah menentukan informan
dalam pelaksanaan penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.1 Informan Penelitian

NO NAMA INISTAL JABATAN
1. | Hj. Salmawaty, S.Sos SW Kepala Kelurahan
. _ Seksi Pemberda
2. Tkhwan, 8.Sos e
Masyarakat
A Lembaga Pemberdayaan
\n._

11. Salma M Masyarakat vang bcrparh sipasi
dalam Musrenbang

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah langkah yang sangat penting dalam penelitian,
maka dari itu seseorang harus terampil dalam mengumpulkan data agar

mendapatkan data yang valid. Teknik pengumpulan data yang digunakan




dalam penelitian ini adalah seﬁagai berikut:
1. Observasi

///

Dokumentasi ialah memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan
kegiatan serta keterangan yang mendukung penelitian (Sugiyono, 2015).

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ialah langkah selanjutnya dalam pengelolaan data,
dimana data yang didapat, dikerjakan, dan dimanfaatkan sedemikian rupa




37

untuk menyimpulkan persoalan yang diajukan dalam menyusun hasil
penelitian. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

vang dikemukakan oleh Rijali (2018) yaitu sebagi berikut:
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bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan.
G. Pengabsahan Data
Dalam pengabsahan data dari penelitian ini adalah Triangulasi. Menurut
Sugiyono (2014) triangulasi yaitu sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik dan sumber data yang ada.

Triangulasi terbagi menjadi tiga bagian yaitu:



. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber dilaksanakan dengan cara memeriksa data yang

diperoleh dari berbagai sumber. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan
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Teknik ini digunakan peneliti untuk menguji keabsahan suatu
data/informasi  dengan mempertimbangkan waktu pengumpulan data.
Data vang didapatkan pada saat wawancara di pagi hari narasumber
masih segar, belum adanya masalah dan memberikan informasi yang

akurat agar informasi yang diberikan semakin menyakinkan.




BABITV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV ini akan memaparkan hasil penelitian yang dilakukan terkait
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b. Lingkungan Bonto Marannu
‘¢. Lingkungan Mario

Jarak Kelurahan Mario Pulana dengan ibu kota Kecamatan Camba 5
km dan 54 km dari ibu kota Kabupaten Maros serta 82 km dari ibu kota

Provinsi Sulawesi Selatan, dengan batas-batas sebagai berikut:




a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Patanyamang
b. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Barugae

¢. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Padaclo

Berdasarkan data yang didapatkan pada kantor Kelurahan Mario
Pulana Kecamatan Camba Kabupaten Maros pada tahun 2021 tercatat
jumlah penduduk sebanyak 1.392 jiwa, yang terdiri dari 689 jiwa laki-laki
dan perempuan sebanyak 703 jiwa. Jumlah rumah tangga sebanyak 420
kepala keluarga. Umur penduduk Kelurahan Mario Pulana Kecamatan

Camba Kabupaten Maros baik laki-laki maupun perempuan terbanyak
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tersebar mulai pada kelompok umur antara 0-4 tahun sampai dengan 50-54
dan pada kelompok umur 55-59 tahun mulai menurun.

Mayoritas penduduk Kelurahan Mario Pulana Kecamatan Camba

LY

khususnya padi sawah masih menjadi mata pencaharian utama masyarakat
Mario Pulana. Dilihat dari luas wilayah Kelurahan Mario Pulana seluas
16,70 km? terdiri dari persawahan dan non sawah.

Selain  lahan  pertanian 49  hektar  digunakan  untuk
perumahan/pemukiman, 2 hektar digunakan untuk industri/. perkantoran/
pertokoan, dan 5 hektar lainnya. Dilihat dari jumlah populasi temak besar
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di Kelurahan Mario Pulana sebanyak 499 ekor sapi. 2 ekor ternak unggas

seperti avam kampung sebanyak 11.973 ekor dan ayam ras 3.000 ekor,

4. Kesehatan

Handphone. Dan dengan terdapatnya Kantor Pos di Kelurahan Mario
6. Perekonomian
Mario Pulana Kecamatan Camba adalah pertanian, kemudian disusul sektor




pemerintahan dan perorangan.
7. Tugas dan Struktur Organisasi Kelurahan Mario Pulana Kecamatan

Camba Kabupaten Maros A
' can Pe Maros Nomor 04 Tahun
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6) Mengkoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan daerah dalam

pembangunan, kegiatan sosial, ekonomi, pengabdian masyarakat,
dan pemberdayaan masyarakat agar terpadu dan berorientasi;

7) Memajukan penyelenggaraan pemerintah umum, pembina
lembaga kemasyarakatan, dan memajukan perdamaian dan
ketertiban umum di wilayah;




8) Menyusun rencana/kegiatan administrasi ketatausahaan dan rumah
tangga Kelurahan;
9) Memfasilitasi pembentukan dan penggabungan wilayah Rukun
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pengelolaan administrasi umum, kepegawaian, keuangan, sarana
dan prasarana Kelurahan;
5) Mengawasi dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas perangkat
6) Mengawasi dan membina pegawai di lingkungan Kelurahan;
7) Memantau, mengevaluasi dan mengendalikan kegiatan di wilayah




8)

4)

3)

Kelurahan:
Memeriksa dan mengoreksi tugas yang diberikan kepada kepala
seksi di Kelurahan dalam melaksanakan kegiatan;

o
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Melatth dan membimbing staf untuk meningkatkan kinerja
pelayanan mereka kepada masyarakal sesuai dengan standar

pelayanan yang ditetapkan:

Melaksanakan pengumpulan, pengolahan, analisis data, dan

penyusunan data pelayanan Kelurahan di bidang pemerintahan;




6) Memifasilitasi dan mengkoordinasikan pengumpulan. pengolahan
dan publikasi data Profil Kelurahan/Monografi:

7) Memberikan pembinaan kepada lembaga kemasyarakatan tingkat
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program dan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat Kelurahan,
partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam perencanaan
pembangunan Kelurahan dalam forum musyawarah perencanaan
pembangunan Kelurahan, dan masalah kesejahteraan sosial
lainnya;

3) Membimbing pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat,
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termasuk koordinasi dengan satuan kerja/lembaga terkait dalam
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1) Menyusun rencana program dan kegiatan Seksi perckonomian dan
kesejahteraan rakyat sebagai pedoman pelaksanaan tugas:

2) Membina dan melaksanakan pekerjaan di bidang perckonomian
dan kesejahteraan rakyat:

3) Membina dan mengawasi kegiatan program pendidikan, generasi
muda, olahraga, budaya, pramuka dan peranan perempuan;
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B. Hasil Penelitian
Dalam menciptakan perencanaan pembangunan berbasis partisipatif di
Kelurahan Mario Pulana Kecamatan Camba Kabupaten Maros, terdapat
beberapa proses pelaksanaaan perencaaan pembangunan partisipatil’ menurut
Wicaksono & Sugiarto (S

‘\‘\‘\\‘ iy
Y

% (D

Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Mario Pulana:

“Proses dalam identifikasi masalah di sini, kita mengadakan
Musrenbang dan Rapat Koordinasi yang dilakukan sckali setahun,
Kita hadirkan masyarakal, aparatur pemerintah dari kecamatan,
lembaga masyarakat yang ada di sini. dan pihak-pihak dari bidang
pendidikan, dan kesehatan. Masyarakat akan memberikan usulan
kemudian ditanggapi oleh aparatur pemerintah atau narasumber
vang ada. Selanjutnya akan dibuatkan daftar masalah dan daftar
usulan program yang telah disepakati bersama, nanti usulan akan
diajukan ke tingkat Kecamatan untuk dibahas diselanjutnta™ (Hasil
wawancara peneliti dengan IW pada tanggal 25 Mei 2021).
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Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi dapat
fisimoull bal proses dal mengidentifiksi Lal
dilakukan dengan mengadakan Musrenbang atau rapat-rapat
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mimainhn}'auntukk]t&tahunpakahbﬂmrlm adanyadan sesuai
tidak dengan keadaan masyarakat Mario Pulana. Dan itu ada daflar
‘masalahnya, jadi masyarakat memaparkan terlebih dahulu apa
masalahnya baru diberikan nomor atau ranking mulai masalah yang
paling mendesak sampai masalah yang ringan. Nanti setelah itu kita
musyawarakan bersama lalu kita putuskan bersama-sama mana
kebutuhan yang akan dijadikan prioritas.” (Hasil wawancara
peneliti dengan SW pada tanggal 28 Mei 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

sebelum dilakukan seleksi masalah akan dilakukan review terlebih
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dahulu untuk mengetahui validitas kebutuhan yang diusulkan
masyarakat, Semua vsulan yang diajukan akan dikumpulkan melalui

daftar masalah dan setiap usulan akan diberikan nomor atau ranking
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mekanisme yang hampir sama dengan Musrenbang, menghadirkan
masyarakat dan mencari pokok permasalahan yang dihadapi
masyarakat sehingga diperoleh daftar masalah dan kebutuhan secara
menyeluruh untuk dipilih mana masalah yang diajukan ke
Musrenbang Kelurahan dan daftar usulan yang diajukan ke tingkat
Kecamatan setelah pelaksanaan Musrenbang Kelurahan.
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Identifikasi masalah yang dilakukan dalam Musrenbang

Kelurahan Mario Pulana ditemukan beberapa permasalahan yang

dihadapi masyarakat, mulai dari terbatasnya infrastruktur jalan, dan

lunnu\‘

..." !’
V

fentang vaksin Covid- 19

8 | Kurangnya penerangan jalan, sehingga | Lingkungan Bonto | Pengadaun Delineator ata
menyehabkan banyak kecelakaan pada | Marannu patok tikungin
mtlam hurt |

9, | Kurang produkiifnya masyarakat dolam | Semua Lingkuangan | Pelatihan Keterampilan
menjalankan usdha mdy Lsghn Madu

Sumber: Data Kelurahan Mario Pulana

Selanjutnya wawancara dengan Imam Kelurahan Mario Pulana

yang menyatakan bahwa:
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“Di sini kalau identifikasi masalah iya betul musrenbang sama rapat-
rapatkoordmamkegmanymgsmngdﬂakukankalmmaucantahu
masalahtﬁuangpcmbmgunandmm Musrenbang juga memudahkan
pemerintah cari masalah yang ada dimasyarakat. Dan disitu
d:bahaam semua, setclahsmnua kita dengar usulan atau masalah,
1 mendesak. Karena itumi dek. supaya

Saise)

peneliti dengan TN pada tanggal 07 Juni 2021).

Hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa kegiatan rapat
koordinasi yang menjadi sarana untuk melakukan identfikasi
masalah kebutuhan masyarakat jarang diadakan oleh Kepala
Lingkungan, Dan masyarakat tidak pernah mendapatkan informasi

terkait dengan kegiatan yang akan dilakukan sehingga menjadi

penghambat masyarakat hadir dalam kegiatan tersebut.
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b. Terakomodasinya Kebutuhan Masyarakat Dalam Pengambilan
Keputusan Musrenbang Kelurahan

Terakomodasinya kebutuhan masyarakat dalam pengambilan
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masyarakat dan semua usulan diberikan solusi agar dapat
terakomodir dengan baik.
Selanjutnya wawancara bersama Masyarakat yang berpartisipasi
dalam Musrenbang yang mengatakan bahwa:
“Alhamdulillah sejauh ini, semua kebutuhan masyarakat dalam
pengambilan keputusan semua sudah terakomadasi dengan baik.
Dan usulan juga disampaikan juga bukan sekedar keinginan tetapi

benar-benar itu yang menjadi kebutuhan masyarakat.” (Hasil
wawancara peneliti dengan AG pada tanggal 03 Juni 2021).




Hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa kebutuhan

masyarakat dalam pengambilan keputusan sudah terakomodasi

dengan baik, dan semua usulan yang disampaikan bukan hanya

hasil keputusan pun sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
2. Partisipatoris
Partisipatoris  vaitu  keterlibatan  masyarakat dalam  proses
pelaksanaan perencanaan pembangunan dan mendapatkan peluang dalam
memberikan sumbangan pikiran tanpa dihalangi oleh kemampuan bicara.

tempat dan waktu yang meliputi:



a. Keterlibatan Pada Setiap Tahapan Perencanaan Pembangunan

Keterlibatan pada setiap tahapan perencanaan pembangunan

yaitu aparat pemerintah mengarahkan dan melibatkan masyarakat

A
i;"j‘_a

1

Musrenbang sehingga semua dapat berjalan dengan baik.
Hal sama dikemukakan juga oleh Masyarakat yang
berpartisipasi dalam Musrenbang yang mengatakan bahwa:

“lya dilibatkan semua dan kita ikuti semua tahap-tahap yang ada,
sampai pengambilan keputusan juga kita ikuti supaya kita bisa
tahu usulan mana yang diterima. Tapi mungkin masih perlu
ditingkatkan kehadiran masyarakat, karena yang hadir masth
sedikit, bagus itu kalau banyak masyarakat vang hadir supaya
lebih efektif berjalan ini Musrenbang.” (Hasil wawancara peneliti
dengan AG 05 Juni 2021)
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Dari pendapat informan di atas bahwa masyarakat mengikuti
setiap tahapan-tahapan yang ada dalam Musrenbang dengan baik.
Bahkan masyarakat juga mendapatkan undangan untuk hadir dalam

kﬂgiﬂm Muﬁrﬂﬂbﬂﬂg dﬂﬂ NN atan kﬁhﬂiﬁmﬂ mﬂfﬂ-"ﬂkﬂt Sﬂﬂgﬁ

N

v b
\Q‘.;_\‘\u J‘fiu‘”/‘:
W e

N ¥ Lok Dil

--------
]

pengawasan. Diharapkan p

aktif dan mengambil peran dalam mengatasi permasalahan di
daerahnya masing-masing.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
Wakil Ketua Tim Penggerak PKK Kelurahan Mario Pulana yang

mengatakan bahwa:



*Alhamdulillah masyarakat selalu dilibatkan., Berkat imi juga,
sudah jauh lebih baik saya lihat keterlibatannya semua terlebih
masyarakat di sini saat rapat daripada tahun-tahun sebelumnya,
kalau saya hadir mereka semua dengan antusias mengelurakan
pendapatnya pada saal rapat, tapi yang datang sedikit sekali dari
masyamkat Padahal sangat d:hampkm masyarakat hadir supaya

vang didapatkan peneliti mengenai daftar hadir peserta Musrenbang
Kelurahan, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.3
Daftar Hadir Peserta Musrenbang Kelurahan Mario Pulana Tahun 2021
No Nama Alamat Keterangan
i | Aklkhsan, S.P Cenrann Staff Kecamatan
2, | Hi. Sulmawaty, 8. 50 Sowary Lurah Mario Pulana
i [ Abdul Rahman Laiya Stafl Kecammatun
4, | Muh. Nusn, 5.Pd Kepala Lingkungan Barugae
S | Nurlela yarakat
6| Hasnilh
7. | Bakn i
8 | Amirullah gan Mario
9. | Abd. 1o Marannu
10 ¥
I
Lo
\J
I NI
.
DD k. Je
23
o, B
h
3 | M w Pulana
. | Tino
%, | Hj. rahan Mario |

Sumber: Data dari Kelurahan Mario Pulana
b. Pemberian Usulan/lde/Saran dalam Kegiatan Perencanaan
Pembangunan
Pemberian usulan/ide/saran dalam perencanaan pembangunan
vaitu bentuk pemberiaan usulan atau ide dari masyarakat baik secara
langsung maupun tidak langsung demi tercapainya perencanaan

pembangunan yang mensejahterakan masyarakat.
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Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Kepala
Kelurahan Mario Pulana yang mengatakan bahwa:

“Mengenai usulan yang diberikan itu sangat beragam, kemarin
aAngunal ﬁS'i_k dan Wmhﬂﬂm non

Imam Kelurahan Mario Pulana yang mengatakan bahwa:

“Kalau saat musrenbang saya selalu vsulkan tentang apa yang
memang benar kita butuhkan sekarang, Seperti musrenbang baru-
baru ini, saya usulkan pembangunan irigasi sama jembatan.
Karena kita butuh sekali itu apalagi jembatan sudah banyak rusak,
kasihanki masyarakal kalau menyeberang. Kita juga mengusulkan
untuk diadakan sosialisasi terkait dengan vaksin Covid-19 karena
ini sangat penting, supaya masyarakat di sini tidak takut sangat
pelaksanaan vaksin™ (Hasil wawancara peneliti dengan BK pada
tanggal 03 Juni 2021).




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
masyarakat Kelurahan Mario Pulana memberikan usulan atau pendapat

mereka terkait dengan permasalahan atau kebutuhan-kebutuhan yang

berpatisipasi dengan memberikan usulan atau pendapat yang
disampaikan kepada Kepala Lingkungan yang akan menyampaikan
pendapal masyarakat di forum rapat atau musyawarah.

Terdapat  beberapa daftar usulan pembangunan  hasil
musrenbang yang dilaksanakan di Kelurahan Mario Pulana
Kecamatan Camba Kabupaten Maros yang dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
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Tabel 4.4
Datftar Usulan Pembangunan Hasil Musrenbang Kelurahan Mario

Pulana Tahun 2021
No Kegiatan Lokasi Volume
1. | Pembangunan Jalan Tani Lingkungan Mario 1 Paket,

Sesuai

perencanaan pembangunan yaitu partisipasi  yang diberikan

masyarakat dalam kegiatan berbagai kegiatan perencanaan
pembangunan untuk terlaksananya pembangunan, yang biasanya
berupa uang ataupun pertolongan untuk orang lain.

Berikut wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Seksi

Pemberdayaan ~Masyarakat Kelurahan Mario  Pulana  yang

mengatakan bahwa:




“Untuk pemberian bantuan tenaga atau material sejauh ini
Alhamdullillah masyarakat selalu membantu. Ada masyarakat
yang berpatisipasi memberikan bantuan berupa sumbangan uang
untuk pembangunan masjid, ada juga yang hibahkan tanahnya
untuk dibangun jalan tani, kalau tenaga juga saat ada kegiatan
Musrenbang tokoh masyarakat membantu untuk mengajak
masyarakat untuk tm*hbat dalam Musrenbang.” (Hasil wawancara

PN

Musrenbang.
Terdapat beberapa sumbangan masyarakat untuk pembangunan
mushollah di  Lingkungan Mario Kelurahan Mario  Pulana

Kecamatan Camba Kota Makassar, mulai dari sumbangan berupa

uang dan barang yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:




63

Tabel 4.5 Dattar Pemberi Sumbangan Pembangunan Musholla

Sumbangan
No Nama Donatur Alamat Vang : Ket
I. | H. Bakhuior Mario Rp. 3000000 | Tanoh 68 m
2. | Hj Madi Mario Pasir 2 Truk
3 Mario Rp. 300,000
4, Mario
5
fi,
T
8.
9,
1.
]

N VU s L

""""

]
|

Tabel 4. 6 Pemberian Hibah Tanah Masyarakat Untuk Pembangunan

Jalan Tani
No Nama Donatur Bentuk Hibah
1. Bakri Tanah 5 m?
2. Hj. Samanta Tanah 7.5 m*
3. Rahman S Tanah 3 m*
4, Syafaruddin Tanah 12 m?
3 H. Hantang Tanah 3 m*
6 H. Tambo Tanah 6 m’

Sumber: Data Kelurahan Mario Pulana



Lebih lanjut lagi peneliti melakukan wawancara dengan Imam

Kelurahan Mario Pulana sebagai berikut:

“Saya selalu berikan bantuan tenaga ku dek kalau ada panggilan
dari kantor lurah untuk melaksanakan Musrenbang, bentuk
tenaganya itu seperti membantu aparat pemerintah bagikan
undangan Musrenbar g K i !

! agi masih mampu. a3
dengan TN pada tanggal 07 Juni 2021).
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di atas, dapat
disimpulkan bahwa masyarakat ikut melakukan pemberian tenaga atau
meteril dengan kesadaran mereka sendiri demi membangun Kelurahan
Mario Pulana lebih baik dan untuk meningkatkan hubungan yang baik

antara masyarakat dan pemerintah.
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3. Sinergitas
Sinergitas yaitu terjadinya kesatuan tindakan dari setiap stakeholders

yang terlibat dalam kegiatan Musrenbang mulai dari tingkat pemerintah
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kelmhan ini sendm ;-rmg dibla}'m dan dana kehmlhm atau

alokasi dana masyatakat. Yang kedua itu, usulan yang nanti

diajukan ke tingkat Kecamatan yang biayanya itu dari APBD

Kabuapaten/Kota.” (Hasil wawancara dengan [W pada tanggal 25

Mei 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil obervasi yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kesepakatan yang terjadi antara
pemerintah  dan masyarakat dalam mengakomodasi  aspirasi

masyarakal, pemerintah dan masyarakat melakukan dua kesepakatan
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dalam memilih kegiatan prioritas yakni kegiatan prioritas untuk
kelurahan sendiri yang dibiayai dari dan kelurahan atau alakosi dana
masyarakal dan kegiatan priotitas yang akan diusulkan melalui

biayanya
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diusulkan, Semua kesepakatan vang dilakukan berdasarkan pada
usulan masyarakat dan kesapakatan yang dilakukan juga sudah
berjalan dengan baik karena dalam pengambilan keputusan juga
dilakukan secara bersama-sama.

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti dengan Wakil
Ketua Tim Penggerak PKK Kelurahan Mario Pulana yang

mengatakan bahwa:




“Kesepakatan yang dilakukan itu terbagi menjadi dua, pemerintah
dan masyarakat putuskan kegiatan yang dijadikan prioritas untuk
kelurahan ini sendiri sama kegiatan yang dijadikan prioritas untuk
digjukan ke tingkat kecamatan. Kita juga melakukan kesepakatan
untuk menentukan Tim Delagasi, itu terdiri dari 2 sampai 3
perwahlandanmasymhtm3nmngdan aparal kelurahan
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Tabel 4.7 Tim Delegasi
No Nama Umur Jabatan
I. | Hj. Salmawaty, S.Sos | 48 Tahun | Kepala Kelurahan Mario Pulana
2. | Ikhwan, 8.S0s 54 Tahun | Seksi Pemberdayaan Masyarakat
Kelurahan Mario Pulana

3. | Muh. Ismail, 5.50s 43 Tahun Seksi Ekonomi dan Kesra

4. | Amirullah 48 Tahun Kepala Lingkungan Mario

S. | Syukur 34 Tahun Masyarakat Kelurahan Mario
Pulana

6. | Salma 36 Tahun |  Masyarakat Kelurahan Mario
Pulana

Sumber: Data Kelurahan Mario Pulana
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b. Usulan masyarakat dalam Musrenbang Diakomodir sampai
Tingkat Kecamatan

Usulan masyvarakat dalam Musrenbang diakomodir sampai

tingkat Kecamatan yaitu terkémeodirnya semua usulan masyarakat
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tanggapan masyarakat terkait dengan usulan yang diakomodir ke

tingkat kecamatan beragam. Ada yang dapat menerima jika usulan
belum terpenuhi, namun ada juga masyarakat yang tidak bisa
menerima karena usulannya belum terpenuhi di tingkat kecamatan.
Penyebab usulan masyarakat belum terakomodir disebabkan karena

banyaknya usulan yang masuk dari Kelurahan atau Desa lain dan
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juga dilakukan seleksi terhadap usulan yang diajukan, Tapi, jika ada
usulan yang belum sempat diakomodir akan jadi bahan pembahasan

pada perencaan pembangunan selanjutnya.
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dari SKPD terkait. Sehingga pada prosesnya banyak usulan-usulan
masyarakat yang belum diakomodir di tingkat Kecamatan. Pada
tahun 2021, hanya satu usulan masyarakat dari Kelurahan Mario
Pulana yang dapat diakomodir yaitu pembangunan jalan tani.
Selanjutnya hasil wawancara dengan Organisasi Kemasyarakatan

Pemuda (OKP) Kelurahan Mario Pulana yang menyatakan bahwa:
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“Masyarakat selalu pantau itu semua usulan yang diakomodir ke
Kecamatan, nanti kalau sudah ada keputusan dari sana kita akan
dapat informasi dari kelurahan. Sejauh ini rata-rata usulan itu
disepakati ada beberapa yang belum diakomodir itu karena dananya
vang tidak cukup.” (Hasil wawancara peneliti dengan HK pada
tanggal 22 Juni 2021),
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hadir pada saat Musrenbang Kelurahan telah mengetahui bagaimana
mekanisme usulan vang diajukan ke tingkat kecamatan.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Konsep pembangunan partisipatif identik dengan kekuatan masyaraka,
kmdapalnwnumhuhkanmsamenﬁlikidanmsamtggungjawahwhadnp

pmnhaqglmanmmymkummmkaadﬂahmangﬂmngmgmerﬁ
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masalah dan kebutuhan, serta dapat mengembangkan wilayahnya sendiri.
Mereka akan menggunakan dan mengevaluasi keberhasilan atau kegagalan
pembangunan di daerah mereka. Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan
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masalah, meliputi:
a. ldentifikasi masalah yang dihadapi masyarakat
Identifikasi masalah merupakan proses untuk menemukan,
mengetahui dan mengumpulkan isu-isu atau persoalan yang dihadapi
atau berkembang di masyarakat. Dalam proses ini, masyarakat

menjadi faktor kunci karena mereka lah yang sebenarnya mengetahui
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apa permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, proses identifikasi
masalah merupakan proses yang mengajak masyarakal untuk secara

cermat mengidentifikasi permasalahan yang mereka hadapi.
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pembangunan. Kegiatan identifikasi dimulai dari rapat koordinasi
disetiap Lingkungan Kelurahan Mario Pulana, dengan mekanisme
menghadirkan masyarakat untuk menggali, menemukan dan
mengumpulkan permasalahan dan kebutuhan masyarakat sccara
menyeluruh yang kemudian diseleksi untuk dipilih mana masalah
yang akan diajukan ke Musrenbang Kelurahan.
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Selanjutnya mekanisme identifikasi masalah Musrenbang
Kelurahan hampir sama dengan rapat koordinasi namun usulan yang
disepakati akan diajukan ke tingkat kecamatan. Berikut dapat dilihat

Sebelum penyeleksian kebutuhan dan masalah, terlebih dahulu

dilakukan review terhadap kebutuhan dan masalah yang diusulkan
oleh masyarakat, ini ditujukan untuk mengetahui kebenaran dan
validitas kebutuhan yang diusulkan masyarakat. Semua usulan yang
diajukan akan dikumpulkan melalui daftar masalah dan setiap usulan
akan diberikan nomor atau ranking berdasarkan skala prioritas usulan

yang diajukan.
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Identifikasi masalah vang dilakukan oleh aparat pemerintah
Kelurahan Mario Pulana Kecamatan Camba Kabupaten Maros melalui

kegiatan Musrenbang dan Rapat Koordinasi bertujuan untuk

AN yang tepal sasaran,

Hal ini sesuai ¢

| /-/ «AS MUHA'M\:

mKAS S, ””4
g

oleh Kepala Lingkungan. Dan masyarakat tidak pernah mendapatkan
informasi terkait dengan kegiatan yang akan dilakukan sehingga

menjadi penghambat masyarakat hadir dalam Kegiatan tersebut.
Terakomodasinya Kebutuhan Masyarakat Dalam Pengambiian

Keputusan Musrenbang Kelurahan

Untuk memenuhi semua kebutuhan masyarakat dalam
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Musrenbang bukanlah suatu hal yang mudah. Dengan beragam usulan
atau aspirasi yang diberikan masyarakat menjadi suatu tantangan yang

harus diputuskan oleh pemerintah dalam memutuskan daftar usulan
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an semua usulan yang
disampaikan bukan hanya sekedar keinginan tetapi memang menjadi
kebutuhan dari masyarakat. Saat proses pelaksanaan Musrenbang
Kelurahan kebutuhan masyarakat ditampung dan didengarkan oleh
pihak penyelenggara yaitu aparat pemerintah Kelurahan Mario Pulana,
sehingga dalam pengambilan keputusan terjadi kesesuain antara
kebutuhan masyarakat yang diaspirasikan melalui usulan dengan
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pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pemerintah dan
maaj_rarakat.
Berdasarkan data sekunder yang didapatkan peneliti yaitu daftar
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perencanaan pembangunan mulai dari Musrenbang dan Rapat
Koordinasi dilakukan dengan protokol kesehatan yang sudah ditetapkan
oleh World Health Organization (WH() untuk mencegah penularan

Virus Covid-19. Pemerintah juga harus menyesuaikan program untuk

mengakomodir kehidupan new normal dalam ancaman Covid-19.
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2. Partisipatoris
Mengikutsertakan masyarakat dalam setiap kegiatan perencanaan
pembangunan adalah hal yang harus dilakukan. Setiap masyarakat melalaui
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Keterlibatan pada setiap tahapan perencanaan pembangunan yaitu
aparal pemerintah mengarahkan dan melibatkan masyarakat untuk
ikut berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan dan masyarakat
juga melibatkan diri dengan mengambil bagian pada setiap tahapan




Musrenbang mulai dari tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan
Musrenbang Kelurahan dan tahapan pasca pelaksanaan Musrenbang
Kelurahan.

Pada proses Musrenbang di’ Kelurahan Mario Pulana Kecamatan
/\ ah dilibatkan dalam setiap
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Keterlibatan masyarakat pada setiap proses perencanaan pembangunan
juga akan menimbulkan sikap saling percaya antara pemerintah dan
masyarakat, karena masyarakat akan menganggap bahwa mercka
dipedulikan dan aspirasinya didengarkan oleh pemerintah. Pentingnya
partisipasi  atau  melibatkan masyarakat dalam  perencanaan
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masyarakat, sehingga terwujudnya transparansi antara pemerintah dan
masvarakat.
Keterlibatan masyarakat Kelurahan Mano Pulana dan berbagai

wilayahnya. Sesuai dengan teori vang dikemukan oleh Maryam &
Dewt (2013) partisipasi masyarakal dalam proses perencanaan
pembangunan sangat dibutuhkan karena dapat menumbuhkan rasa
tanggungjawab masyarakat terhadap pembangunan, masyarakat yang
mengetahui setiap permasalahan yang dihadapi dan masyarakat pula
yang nantinya akan memanfaatkan dan menilai tentang berhasil atau
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tidaknya pembangunan di wilayah mereka. Jadi, untuk tercapainya
keberhasilan pembangunan maka segala program perencanaan
pembangunan harus melibatkan masyarakat.
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masyarakat. terutama di zaman reformasi saat ini, di mana masyarakat
turut andil dalam kegiatan perencanaan pembangunan mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Bentuk partisipasi masyarakat dalam memberikan usulan atau ide
dalam Musrenbang dengan mengajukan usulan terkait dengan
permasalahan yang dihadapi di lingkungan masyarakat. partisipasi




dengan memberikan usulan atau ide mempunyai tujuan untuk menyusun
program maupun untuk memperlancar pelaksanaan program usulan dan
juga untuk mewujudkan pengalaman dan pengtahuan agar dapat

tidak langsung

MUHA,,/\\

dan 2 pembangunan non-fisik hasil musrenbang. Walapun tidak
terlibat langsung dalam Musrenbang yang dilakukan di Kantor Lurah,
akan tetapi sebagian masyarakat tetap berusaha untuk berpatisipasi
Kepala Lingungan yang nantinya akan menyampaikan pendapat
masyarakat di forum rapat atau musyawarah,




¢. Pemberian Bantuan Tenaga/Material lain  dalam  Kegiatan

Perencanaan Pembangunan
Pemberian bantuan berupa tenaga atau material dalam kegiatan
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan,
masyarakat Kelurahan Mario Pulana Kecamatan Camba Kabupaten
Maros selalu membantu pemerintah dalam pelaksanaan perencanaan
pembangunan dengan memberikan bantuan tenaga atau meteril yang
berupa menghibahkan tanah milik masyarakat untuk membangun jalan
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kegiatan Musrenbang Tokoh Masyarakat membantu untuk mengajak
masyarakat untuk terlibat dalam Musrenbang. Masyarakat ikut
melakukan pemberian tenaga atau meteril dengan kesadaran mereka
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yang mudah. banyak pertimbangan dan proses dilakukan sehingga
berakhir dengan pengambilan keputusan yang dilakukan bersama-sama
dalam Musrenbang. Kesepakatan antara pemerintah dan masyarakat
dalam mengakomodasi aspirasi masyarakal yaitu bentuk kesepakatan
alternatif permasalahan berdasarkan pertimbangan bersama.




Kesepakatan yang terjadi antara pemerintah dan masyarakat
Kelurahan Mario Pulana Kecamatan Camba Kabupaten Maros dalam

mengakomodasi aspirasi masyarakat, pemerintah dan masyarakat
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mewakili hadir pada saat Musrenbang Kecamatan. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukan Sigalingging (2014) bahwa kesepakatan
dilakukan bersama antara pemerintah dan masyarakat yang disepakati
juga pembagian tanggungjawab mulai dari tahapan perencanaan,
pengendalian keputusan dan penyusunan kebijakan sampai akhir.

Setelah adanya kesepakatan, maka tidak dibenarkan adanya
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perubahan-perubahan  yang dilakukan secara sepihak. Hasil
kesepakatan antara pemerintah dan masyarakat Kelurahan Mario
Pulana juga berdasarkan kerjasama semua pihak agar menghindari
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usulan masyarakat yang diajukan ke tingkat Kecamatan dan respon
vang diberikan masyarakat terkait usulan yang dapat terakomodir
maupun tidak terakomodir di tingkat Kecamatan.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi vang dilakukan,
usulan program yang telah disepakati bersama dalam Musrenbang
Kelurahan Mario Pulana Kecamatan Camba, masih banyak yang
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belum diakomodir di tingkat kecamatan, disebabkan di tingkat
Kecamatanbanyakumlm-mulnnmgmmukdaﬁﬂma&au
Kelurahan-Kelurahan lain dan usulan-usulan yang telah masuk itu

akan diseleksi kembali untuk d
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BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang(dilakukan. maka dapat disimpulkan
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keterlibatan dalam setiap tahapan perencanaan pembangunan.

3. Sinergitas, bahwa kesapakatan antara pemerintah dan masvarakat dalam
mengakomodasi  aspirasi masyarakat dalam Musrenbang Kelurahan
sudah cukup efektif dan efisien dengan melakukan dua kesepakatan dalam
memilih kegiatan prioritas, menyepakati tim delagasi dan anggaran setiap
kegiatan yang diusulkan. Tetapi usulan yang diajukan ke tingkat

89




Kecamatan belum bisa terkamodir sepenuhnya karena banyaknya usulan
dari Kelurahan atau desa lain.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, méka peneliti memberikan saran atau

masukan sebagai berikut: / \
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3. Pemerintah Kelurahan Mario Pulana Kecamatan Camba Kapubaten
Maros dan masyarakat perlu meningkatkan kerjasama  untuk
melaksanakan perencanaan pembangunan agar pembangunan yang akan

dilaksanakan dapat sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
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